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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen secara parsial dan secara simultan serta
pengambilan sampel dari penelitian ini adalah seluruh Pegawai Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen
sejumlah 46 orang. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan diolah dengan
menggunakan SPSS 24 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelatihan kerja,
kepuasan kerja dan disiplin kerja secara parsial dan bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen. Kesimpulannya adalah pelatihan
kerja (H1), kepuasan kerja (H2) dan disiplin kerja (H3) berpengaruh terhadap kinerja dan pelatihan
kerja (H1), kepuasan kerja (H2) dan disiplin kerja (H3) secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of job training, job satisfaction and work discipline on the
performance of family planning instructors in Kebumen Regency partially and simultaneously and
the sampling of this study is all 46 Family Planning Extension Employees in Kebumen Regency. The
method used is multiple linear regression analysis and processed using SPSS 24 for Windows. The
results of this study indicate that job training, job satisfaction and work discipline partially and jointly
have a significant effect on the performance of family planning extension workers in Kebumen
Regency. The conclusion is that job training (H1), job satisfaction (H2) and work discipline (H3)
affect performance and job training (H1), job satisfaction (H2) and work discipline (H3)

simultaneously or jointly affect performance.

Keywords: Job Training, Job Satisfaction, Work Discipline and Performance.

PENDAHULUAN

Organisasi pada dasarnya adalah suatu wahana
yang efektifitas kegiatannya akan sangat ditentukan
oleh unsur manusia yang menyandang tugas-tugas
organisasi atau sebagai pelaksana kegiatan
organisasi. Setiap organisasi atau instansi akan selalu
berusaha agar Kinerja pegawai dapat ditingkatkan,
karena peningkatan kinerja merupakan program
penting dalam organisasi atau perusahaan.
Sebagaimana pendapat Sudjana (2004:145) bahwa
faktor manusia merupakan unsur terpenting dalam
manajemen, termasuk dalam organisasi.

Unsur-unsur lain dalam organisasi seperti
fasilitas, alat-alat, waktu, metode, dan teknik
kegiatan, didayagunakan secara optimal oleh
manusia yang berada dalam organisasi atau orang-
orang yang berkaitan dengan organisasi. Perkataan
lain, bahwa kemantapan kegiatan dan keberhasilan
suatu organisasi sering tidak ditentukan oleh
lengkapnya unsur non-manusia dan  struktur
organisasi, melainkan akan sangat ditentukan oleh

unsur sumber daya manusia yang terlibat dalam
organisasi itu sendiri.

Hal senada juga ditegaskan lagi oleh Hasibuan
(2005:10) bahwa manusia akan selalu berperan aktif
dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi,
karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan
penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan
organisasi tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif
manusia, meskipun alat-alat yang canggih yang
dimiliki instansi tidak ada manfaatnya jika peran aktif
pegawai tidak diikutsertakan.

Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga  Berencana  Kabupaten  Kebumen
merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) yang mempunyai tugas pokok dan fungsi
menyelenggarakan program Keluarga Berencana di
Kabupaten Kebumen. Dinas Sosial Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kebumen membutuhkan pengelolaan manajemen
yang baik.

Salah satu komponen penting dari manajemen
adalah Sumber Daya Manusia (SDM), karena
manusia adalah aset utama dan penting sebagai motor
penggerak dan pengatur sebuah instansi atau
organisasi untuk mencapai tujuan sesuai visi dan misi
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yang telah ditetapkan instansi dan keberhasilan
organisasi sangat tergantung pada individu atau
manusianya. Berikut adalah tabel pencapaian
pengendalian penduduk di Kabupaten Kebumen dari
tahun 2019-2021 antara lain:

TABEL
JUMLAH PENDUDUK DI KABUPATEN KEBUMEN
TAHUN 2019-2021
JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN KEBUMEN
NO TAHUN
2019 % 2020 % 2021 %

1 1195092 100% 1197982 100% 1330438 10¢%

Total Kenaikan 2.8% 09% 15145 11%.

Sumber: Dinas Sosial PPKB Kabupaten Kebumen

Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa
pertumbuhan penduduk di Kabupaten Kebumen dari
3 tahun terakhir mengalami kenaikan setiap
tahunnya. Data kependudukan dari tahun 2019 ke
2020 mengalami kenaikan sejumlah 2.890 orang atau
0,99 % sedangkan data kependudukan dari tahun
2020 ke 2021 mengalami kenaikan yang cukup tinggi
yaitu sejumlah 152.456 orang atau 11 %.

Data tersebut dapat disimpulkan bahwa Kinerja
pegawai Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen dapat
dikatakan masih belum baik, karena belum sesuai
dengan pemaparan UU No. 52 tahun 2009 tentang
perkembangan  penduduk dan  pembangunan
keluarga. Tugas pegawai PKB di Dinas Sosial
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kebumen adalah untuk melakukan
penyuluhan program Keluarga Berencana dalam
rangka  mengendalikan  peningkatan  jumlah
penduduk yang semakin hari tidak seimbang.

Menurut Samsudin (2005:159) menyebutkan
bahwa kinerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang
dapat dicapai seseorang, unit atau divisi dengan
menggunakan kemampuan yang ada, dan batasan-
batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan
organisasi. Kinerja pegawai merupakan masalah
yang perlu diperhatikan instansi atau instansi
pemerintah, karena kinerja pegawai akan
mempengaruhi kualitas instansi dalam menghadapi
persaingan seiring dengan perkembangan zaman.

Fenomena yang terjadi adalah menurunnya
kinerja Penyuluh KB, diduga karena kurangnya
tenaga Penyuluh KB yang menyebabkan bersikap
tidak peduli pada pencapaian tujuan organisasi dalam
membuat laporan, sehingga tidak adanya kepuasan
dalam bekerja yang mengakibatkan kedisiplinan
dalam menyelesaikan laporan bulanan pun tidak tepat
waktu disampaikan ke Dinas Sosial PPKB
Kabupaten Kebumen. Seperti mengikuti aturan
bahwa paling lambat tanggal awal bulan yang akan
datang pada hari kerja, tetapi masih ada yang belum
melaporkan hasil kegiatan tersebut.

Faktor yang mampu mempengaruhi Kinerja
pegawai adalah bagaimana pelatihan yang dilakukan
di suatu organisasi. Pelatihan merupakan suatu hal
yang penting dilakukan oleh organisasi untuk
memberikan  keterampilan ~ dasar  terhadap
pegawainya, baik itu pegawai baru maupun pegawai
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yang sudah ada. Menurut Mangkunegara (2011)
mengatakan pelatihan merupakan upaya untuk
memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan
teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan
sekarang dan untuk menyiapkan pegawainya siap
memangku jabatan tertentu dimasa yang akan datang.

Pelatihan bagi PKB/PLKB itu sangat penting
karena mengajarkan dan memberikan keterampilan
baru kepada pegawai sehingga mampu mendorong
produktivitas dan kemajuan organisasi. Seperti
Latihan Dasar Umum (LDU), Diklat KIE Konseling,
Diklat Pengolahan Tribina di Kampung KB, Diklat
Teknis PK21, Diklat Ice Breaking, Training Of
Trainers (TOT) dan lain sebagainya selama 3 bulan
sekali. Program Pelatihan tidak cukup untuk
menjamin produktivitas kerja dari pegawai, karena
harus dibarengi dengan faktor lain.

Fenomena yang terjadi adalah hubungan positif
antara pelatihan dan kinerja, tetapi tidak cukup kuat
dan signifikan karena banyak pula pegawai yang
telah mengikuti pelatihan tetapi kinerjanya biasa-
biasa saja, bahkan ada yang sampai menurun
kinerjanya. Hal ini diduga disebabkan oleh waktu
bekerja akan segera berakhir, seperti pensiun dan
akan dipindahkan tugas. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah
kepuasan kerja.

Menurut Busro (2018:109) Kepuasan Kkerja
adalah suatu sikap umum yang merupakan hasil dari
beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor
pekerjaan, karakteristik individu, serta hubungan
kelompok di luar pekerjaan itu sendiri. Kepuasan
kerja juga dapat dimaknai sebagai perasaan dari
individu terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerja sama
antara pimpinan dan sesama pimpinan serta sesama
pegawai dalam suatu organisasi.

Kepuasan Kkerja tidak selamanya menjadi faktor
motivasional yang kuat untuk berprestasi, karena
pegawai yang puas dalam bekerja belum tentu
berprestasi dan kerjanya meningkat. Namun paling
tidak masalah kepuasan Kkerja perlu mendapat
perhatian yang serius oleh para pengelola organisasi.
Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar
pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
yang dilakukan penulis tidak semua pegawai PKB
Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana  Kabupaten Kebumen mempunyai
kepuasan kerja yang tinggi, justru mengalami
penurunan.

Fenomena yang terjadi disana mengalami
permasalahan yang timbul pada kepuasaan Kkerja
yang rendah, sehingga menimbulkan dampak negatif
seperti produktivitas dan semangat kerja rendah
akibat tupoksi kerja yang berlebihan. Faktor lain yang
mempengaruhi kinerja adalah disiplin kerja, menurut
Hasibuan (2010:193) disiplin kerja adalah kesadaran
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma yang berlaku.

Disiplin kerja dapat menimbulkan rasa ketaatan
yang dapat membuat pegawai merasa nyaman
Pegawai PKB Dinas Sosial Pengendalian Penduduk



dan Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen.
Fenomena ini ditandai dengan masih kurang baik
karena adanya keterlambatan waktu pengumpulan
waktu laporan bulanan, jam masuk Pegawai PKB
Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten dan pulang kerja tidak sesuai
dengan jam kerja. Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik dan perlu melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja,
Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
kinerja Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen”

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pelatihan kerja, kepuasan kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja Penyuluh KB di Kabupaten
Kebumen secara parsial dan secara simultan serta
pengambilan sampel dari penelitian ini adalah
seluruh Pegawai Penyuluh KB di Kabupaten
Kebumen sejumlah 46 orang. Metode yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan
diolah dengan menggunakan SPSS 24 for Windows.
Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis Data
Data menurut Arikunto (2006:35) merupakan
segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun  suatu informasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang
dipakai untuk suatu keperluan. Menurut sumber
pengambilannya, data dapat dibedakan atas dua
jenis yaitu antara lain:
1. Data Primer
Data primer merupakan yang diperoleh
secara langsung dari objek penelitian. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh Hasil
penyebaran kuesioner kepada responden.

Responden disini adalah Penyuluh KB di

Kabupaten Kebumen Untuk mengetahui

variabel yang mempunyai pengaruh

dominan terhadap kinerja Penyuluh KB di

Kabupaten Kebumen.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang
diolah terlebih dahulu dan baru didapatkan
oleh peneliti dari sumber yang lain sebagai
tambahan informasi. Data sekunder dalam
penelitian  ini  diperoleh Hasil studi
kepustakaan seperti catatan-catatan atau
dokumen arsip yang dimiliki oleh Dinas

Sosial PPKB Kabupaten Kebumen.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi atau metode pengamatan
Observasi atau metode pengamatan yaitu
peneliti mengadakan pengamatan langsung
pada lokasi penelitian baik di lapangan maupun
di Dinas Sosial PPKB Kabupaten Kebumen.

2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu peneliti melakukan
penelitian dengan membaca literatur-literatur
yang berhubungan dengan pokok masalah

3

seperti Pelatihan Kerja, kepuasan kerja dan
disiplin kerja dan kinerja.
3. Wawancara atau interview
Wawancara atau interview vyaitu teknik
pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
tanya jawab langsung dengan pihak-pihak
terkait dan berkompeten dalam permasalahan
yang sedang diteliti penulis.
4. Kuesioner
Kuesioner vyaitu peneliti membuat daftar
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah,
lalu menyebarkannya kepada responden.
Populasi dan Sampel
Populasi
Populasi adalah seluruh individu yang akan
dikenai sasaran generalisasi dari sampel yang
diambil dalam suatu penelitian (Sutrisno, 1987).
Populasi dalam penelitian ini adalah Penyuluh KB
di Kabupaten Kebumen sebanyak 46 orang.
Sampel
Menurut Sugiyono (2010) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Proses penelitian, seorang
peneliti dapat meneliti sebagian atau seluruhnya.
Sampel dalam penelitian ini yaitu Penyuluh KB di
Kabupaten Kebumen sebanyak 46 orang. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik sampling
jenuh atau keseluruhan populasi dijadikan sampel.
Teknik Analisis
Analisis Deskriptif
Menurut Sukmadinata (2006) menyatakan
bahwa analisis deskriptif merupakan suatu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk mendekritif
fenomena-fenomena buatan manusia. Fenomena
itu dapat berupa bentuk aktivitas, perubahan,
karakteristik, hubungan, kesamaan dan perbedaan
antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.
Penelitian ini relatif sederhana yang tidak
membutuhkan landasan teori yang rumit atau
pengajuan hipotesis tertentu dan dalam penelitian
ini  analisis  deskriptif  digunakan  untuk
mendeskriptifkan data responden.
Analisis Statistik
Uji Instrumen Penelitian

Uji keabsahan dan dalam penelitian
sering hanya ditekankan pada uji validitas dan
reliabilitas. Dalam penelitian kuantitatif,
kriteria utama terhadap data hasil penelitian
adalah valid, reliabel dan obyektif. Validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.

Demikian data yang valid adalah data
yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
Bila peneliti membuat laporan tidak sesuai
dengan apa yang terjadi pada objek, maka data
tersebut dapat dinyatakan tidak valid.
Penelitian kuantitatif untuk mendapatkan data
yang valid, reliabel dan obyektif, maka



penelitian dilakukan dengan menggunakan
instrumen yang valid dan reliabel dilakukan
pada sampel yang mendekati jumlah populasi
dan pengumpulan serta analisis data
dilakukan dengan cara yang benar.

Penelitian kuantitatif untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel
yang diuji validitas dan reliabilitas adalah
instrumen penelitiannya, sedangkan dalam
penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya.
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur
kualitas data dengan mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau validnya suatu
kuesioner (Ghozali, 2011:52).  Menguji
validitas menggunakan Pearson Correlation
yang sebagai berikut:

oY xovi— (I xi) Yy1)

{n¥x’ - (ExFHaYy* - 337

Keterangan -
n = Banyakaya pengamatan
I = Jumlzh pengamatan vaniabs! x
PR ;1 = Jumlzh pengamatan variabs! ¥
(Oxi*) = Jumlah kvadrat pengaratan vanabel x

O vt) = Jumlah kuadret pengamastan vanabel v
(3xiy =Kuadrat jumlah pengamatan vanabel x
(O vif =Kuadrat jumlah pengamatan varabel v
Yxovi = Jumlah hasil kal: vanzbel x dan v

Keterangan pengujian :

1) Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai
signifikansi < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa indikator adalah
valid.

2) Jika nilai r hitung < r tabel dan nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa indikator tidak valid
atau drop.

Mencari r tabel menggunakan rumus:
Df = n-2
Dimana :
Df : Degree of freedom
n: Sample
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat keandalan
kuesioner, kuesioner yang reliabel adalah
kuesioner yang apabila digunakan secara
berulang ulang kepada kelompok yang sama
akan menghasilkan data yang sama
(Simamora, 2004). Uji ini dilakukan untuk
mengetahui konsistensi hasil pengukuran
variabel. Suatu instrumen dikatakan reliabel
apabila memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,60
(Ghozali, 2011).

Rumus Alpha :

Keterangan

ri = Reliabilitas instrumen
K —  Banvak bulir pertany aan
T8t = Jumlah varian bunr

52 - Varnan total

Kriteria pengujian :

1) Jika Alpha Cronbach > 0,60 atau 60 %
maka butir atau variabel tersebut
reliabel.

2) Jika Alpha Cronbach < 0,60 atau 60 %
maka butir atau variabel tersebut tidak
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas.

Model regresi yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi antara variabel bebas. Jika

variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal.

Variabel ortogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesama
variabel bebas sama dengan 0 atau nol.
Menurut ~ Ghozali  (2009)  untuk
mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi
dapat dideteksi dengan melihat:

Besaran VIF atau Variance Inflation

Factor dan Tolerance

1) Pedoman suatu model regresi yang
tidak multikolinieritas adalah
mempunyai nilai VIF dibawah 10 dan
toleransi dibawah 0,1.

2) Pedoman suatu model regresi yang
terjadi multikolinieritas  adalah
mempunyai nilai VIF diatas 10 dan
toleransi dibawah 0,1.

Besaran  korelasi antar  variabel
independen, pedomannya adalah koefisien
antara variabel independen haruslah lemah
atau dibawah 0,5.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2013) menyatakan

bahwa uji heteroskedastisitas yaitu untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari
residual atau pengamatan yang lain. Jika
variansi dari residual atau pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.

Jika p value < 0,05 tidak signifikan
berarti terjadi heteroskedastisitas artinya
model regresi lolos uji heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah apabila



terjadi heteroskedastisitas dengan

pengujian sebagai berikut:

a. Jika terdapat pola tersebut seperti titik
— titik pada grafik yang membentuk
suatu pola tertentu, maka regresi
tersebut telah menjadi
heteroskedastisitas sehingga model
regresi tidak dapat terpakai.

b. Jikatidak terdapat pola yang jelas serta
titik —titik pada grafik yang menyebar
diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas sehingga model
regresi tersebut dapat dipakai.

Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan menguji

apakah data yang akan digunakan dalam
model regresi berdistribusi normal atau
tidak. Hal ini untuk menguji data
berdistribusi normal atau tidak, dapat
diketahui dengan menggunakan grafik
normal plot (Ghozali, 2009). Pada grafik
normal plot dengan asumsi sebagai
berikut:

a. Data menyebar di atas garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi  tersebut
memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi
tersebut tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Analisis Regresi Berganda
Analisis  ini  digunakan  untuk

mengetahui apakah terdapat pengaruh dan

hubungan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Analisis
regresi linier berganda digunakan apabila
variabel independen berjumlah dua atau
lebih (Simamora, 2004). Hal ini untuk
mengetahui hubungan antara Pelatihan

Kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja

terhadap kinerja Penyuluh KB di

Kabupaten Kebumen dengan rumus

sebagai berikut:

Y=at+tbhx;tbx;= yx;f “haxs
Kelerangan :
Y = Vanabel dependen (Vanabel respons)
a Nila: konstantas
b = Nila: koefisicn regresy
X1 = Vanabel pelatthan kenja
x2 = Vanabel kepuasan kena
= Vanabel disiplin kerza
xn = Vamabel independen ke

Uji Hipotesis
Uji parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji
signifikan secara parsial pengaruh
variabel independen (x) terhadap
variabel (y) dalam model regresi
yang sudah dihasilkan. Penelitian ini
digunakan tingkat signifikan 5 % (o
= 0,05). Rumusnya adalah:

L= —

[
Ir*

Keszrangan
= t = thumung yang selanjutya dt konsaltasikar
dengan t table
r = Korelasi parsial yang ditemukan
e = Iumlshszmpel

Kriteria uji t adalah

sebagai berikut (Ghazali, 2009:89)

sebagai berikut:

a. Tidak ada pengaruh signifikan
apabila t hitung < t tabel dan
signifikan > 0,05.

b. Terdapat pengaruh signifikan
apabila t hitung > t tabel dan
signifikan < 0,05.

Ghazali (2009:17)
menentukan tabel dengan rumus
sebagai berikut :

Df=n-k

Keterangan

Df = Degree of
freedom

n = Jumlah data
atau kasus

k = Jumlah
variabel

Uji simultan (Uji f)

Uji f digunakan untuk menguji
ada tidaknya pengaruh secara
bersama-sama atau simultan
terhadap variabel dependen dengan
signifikan 5% (a = 0,05). Rumusnya

adalah :
i ik
FHitng=—————7—
1= )n-k-1)
Ketzrangan
- = Kozfisien determinasi
n = Jumlah datz 2:au kasnz

k Jomlah vanzbz] independen

Menurut Ghozali (2009 : 17) kriteria
uji f adalah sebagai berikut:
a. Apabila f hitung yang diperoleh
Hasil  perhitungan  regresi
signifikansi lebih kecil dari



0,05 dan f hitung > f tabel,
maka hipotesis diterima.

b. Apabilaf hitung yang diperoleh
Hasil  perhitungan  regresi
signifikan lebih besar dari 0,05
dan f hitung < f tabel, maka
hipotesis ditolak.

Menentukan f  tabel
menurut Ghozali (2005) dengan
rumus  sebagai berikut:

Df 1 (dengan pembilang) =k - 1

Df 2 (dengan pembilang = n—k

Dimana :

Df = Degree of freedom

n = Jumlah data atau kasus

k = Jumlah variabel

Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ini
digunakan  untuk  mengetahui
besarnya pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat
secara bersama-sama atau simultan.
Adapun formulasi yang digunakan
menurut Sugiyono (2008), sebagai
berikut:

b Ix, ¥ + 6.Ex, ) + b Exgy

Y3
Keterangan
R? =Koefisien penentu berganda
b =Keoefisien regrest
v=Kinerja

x = pelatihan kenja, kepuasan kerja dan disipln kena

Nilai R terletak antara 0 dan 1

a. R2 = 0, berarti tidak ada
hubungan antara x dan y.

b. R2 =1, berarti ada hubungan
antara variabel x dan y yang
sempurna.

YR Square. Jika nilai r2
mendekati 1, maka semakin tepat
garis regresi untuk mewakili data
hasil observasi dan sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
1) Analisis responden berdasarkan jenis

kelamin

Data yang terkumpul sebanyak 46
responden diperoleh informasi mengenai
karakteristik responden berdasarkan usia
sebagai berikut:

TABELIV-1
RESPONDEN BERDASARKAN
= JENIS KELAMIN
N0 JENISKFLAMIN JUMIAH PRESENTASE
1 Lab-La 14 0% |
2  Perempuan 32 s
JUMIAH 4 106%

< e  j P, T saniak  tahun MY
Sigmder: Dxa primer gioian, iomm 0.2

2)

3)

6

Berdasarkan  tabel diatas  diketahui
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin laki laki sebanyak 14 orang
responden atau 30%, kemudian jumlah
responden perempuan sebanyak 32 orang
responden atau 70%. Dari data tersebut
menyatakan bahwa Penyuluh KB di
Kabupaten ~ Kebumen lebih  banyak
perempuan daripada laki-laki.
Analisis responden berdasarkan jenis
usia
Data yang terkumpul sebanyak 46
responden diperoleh informasi mengenai
karakteristik responden berdasarkan usia
sebagai berikut:
TABEL IV-2
RESPONDEN BERDASARKAN USIA

NO USIA JUMIAH PRESENTASE
1 13-30 12 26%
2 31-38 12 26%
3 39-46 1 2%
4 >47 21 46%¢
Total 45 100%%

= T
Sumber: Data primer giolah, fakun 2022

Berdasarkan  tabel diatas  diketahui
karakteristik responden berdasarkan usia
dengan umur 23-30 tahun sebanyak 12
responden atau sebanyak 26%, usia 31-38
tahun sebanyak 12 responden atau sebanyak
26 9%, usia 39-46 tahun sebanyak 1
responden atau sebanyak 2% dan usia yang
lebih dari 47 tahun sebanyak 21 responden
atau sebanyak 46%.

Analisis responden berdasarkan jenis
pendidikan
Data yang terkumpul sebanyak 46
responden diperoleh informasi mengenai
karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan sebagai berikut:
TABEL IV-3

. RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN

SO PENDIDIKAN _ JUMIAH  PRESENTASE

S

Tetal @

Berdasarkan  tabel diatas  diketahui
karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan SLTA berjumlah 4 orang atau
9%, pendidikan D3 berjumlah 1 orang atau
2%, pendidikan S1 berjumlah 38 orang atau
83% dan pendidikan S2 berjumlah 3 orang
atau 7%.

Analisis Statistik

Uji Instrumen Penelitian

Penelitian kuantitatif untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel
yang diuji validitas dan reliabilitas adalah
instrumen penelitiannya, sedangkan dalam
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penelitian kualitatif yang diuji adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
datanya. berarti variabel kepuasan kerja

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk
mengukur kualitas data dengan
mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau validnya
suatu kuesioner (Ghozali,
2011:52). Berikut hasil uji
validitas untuk masing-masing
variabel. Butir pernyataan dapat
dikatakan valid apabila 74, >
Traper ;4 < 5%, sedangkan
untuk menentukan 71y, Yaitu
dengan rumus df =n — 2
Keterangan:
df = degree of freedom
n = jumlah sampel
df = 46 - 2 = 44, diperoleh r4pe; =
0,2907
Berikut ini adalah hasil instrumen
penelitian:
a. Variabel Pelatihan Kerja
(X1)
Hasil analisis uji validitas
Pelatihan Kerja dapat
dijelaskan sebagai berikut:

TABEL IV 4
HASIL UJIVALIDITAS VARIABEL
PELATIHAN KERJA

Varabel  Batr e  nag  Sysifilass K

- Vabd

- 4 Vald

- A Viaid

Berdasarkan tabel diatas
dapat dijelaskan bahwa 7p;¢yn g
lebih besar dari 7450 (0,290)
dengan nilai  signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti variabel pelatihan kerja
dinyatakan valid.

b. Variabel Kepuasan Kerja
(X2)

Hasil analisis uji validitas
Kepuasan Kerja dapat
dijelaskan sebagai berikut:

TABELIV.S
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL
KEPUASAN KERJA

Variabel  Batir Ny Tl \r;mhlunu Kot
l ),783 0,290 0.000 Vald

N 090 0000 Vald

1827 0290 0,000 Vald

Kepuasan
Kena
X2

) 648 0,290 0 000 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa 74, lebih
besar  dari  1gpe (0,290)
dengan  nilai  signifikansi

Variabel Batir ruee fosd  Signifikans Ket

1
L
Kinersa (¥ 0 X Vald
Va
1

- X \ ulad

dinyatakan valid.
c¢. Variabel Disiplin Kerja (X3)
Hasil analisis uji validitas
Disiplin Kerja dapat dijelaskan
sebagai berikut:

TABELIV 4
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL
DISIPLIN KERIA

Varubel Bater ne. rey  Sygubkses Aet

£ b o Vals

Kera 9 alad
X

1R

Yahd

Berdasarkan tabel diatas
dapat dijelaskan bahwa 74,54
lebih besar dari 7145 (0,290)
dengan  nilai  signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti variabel disiplin kerja
dinyatakan valid.

d. Variabel Kinerja (Y)

Hasil analisis uji validitas
Kinerja  dapat  dijelaskan
sebagai berikut:

TABEL VY
HASIL UJIVALIDITAS VARIABEL KINERJA

4

Berdasarkan Tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa rp¢ung lebih
besar dari 114 (0,290)
dengan  nilai  signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
berarti ~ Variabel  Kinerja
dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan alat
untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang
terhadap  pertanyaan  adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2011:45). Uji
reliabilitas  dilakukan  dengan
ketentuan jika r alpha > 0,6 maka
butir atau variabel tersebut reliabel
dan sebaliknya jika r alpha < 0,6
maka butir atau variabel tersebut
tidak reliabel. Berikut ini adalah
hasil instrumen penelitian sebagai
berikut:



TABELIV-S
HASTL UJIRELIABIIITAS

Crosback  Syarat

No Varizbel Reliabel Keterangan

1.  Pelanhan Kena a>060 Refiabel
2. KepozsanKenaz a> Rehiabel
3. DusiplnKena a> Rehabel
4 Emema >060 Relmbel

Sumber: Laia primer gioiah igr U 2

Berdasarkan Tabel diatas
hasil analisis dapat dijelaskan bahwa
hasil uji reliabilitas terhadap 4
instrumen  menunjukkan  hasil
reliabel, karena  masing-masing
instrumen memiliki nilai Cronbach
alpha lebih dari 0,6. Dengan
demikian interpretasi  koefisien
korelasinya menunjukkan hubungan
yang kuat dengan tingkat interval
koefisien > 0,60.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas.
Model regresi yang  baik
seharusnya tidak terjadi korelasi
antara variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal.

Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi
antar sesama variabel bebas sama
dengan 0 atau nol. Menurut
Ghozali (2009) untuk mendeteksi
ada atau tidaknya
multikolinieritas dalam model
regresi dapat dideteksi dengan
melihat :

a. Besaran VIF atau Variance

Inflation Factor dan Tolerance

1) Pedoman suatu model
regresi yang tidak
multikolinieritas  adalah
mempunyai  nilai  VIF
dibawah 10 dan toleransi
dibawah 0,1.

2) Pedoman suatu model
regresi  yang terjadi
multikolinieritas  adalah
mempunyai  nilai  VIF
diatas 10 dan toleransi
dibawah 0,1.

Besaran korelasi antar variabel independen,
pedomannya adalah koefisien antara
variabel independen haruslah lemah atau
dibawah 0,5.

TABELIVS
HASIL TJI MULTIKOLINEARITAS

Kobnseritas Statmtak
Tolerance VIF

umbe- LUoes o

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui
bahwa semua variabel independen memiliki
nilai VIF (Variance Inflation Factor) VIF <
10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1.
Dari data ini dapat diartikan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinieritas antar variabel
bebas, sehingga model dapat dipakai.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas
adalah untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan  varian  dan
residual dari satu pengamatan ke
pengamatan  lain.  Menurut
Ghozali  (2013) menyatakan
bahwa uji heteroskedastisitas
yaitu untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance  dari
residual atau pengamatan yang
lain. Jika variansi dari residual
atau pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas  dan  jika
berbeda disebut
heteroskedastisitas.

Jika p value < 0,05 tidak
signifikan berarti terjadi
heteroskedastisitas artinya model
regresi lolos uji
heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah apabila
terjadi heteroskedastisitas dengan
pengujian sebagai berikut:

a. Jika terdapat pola tersebut
seperti titik-titik pada grafik
yang membentuk suatu pola
tertentu, maka regresi tersebut
telah menjadi
heteroskedastisitas  sehingga
model regresi tidak dapat
terpakai.

b. Jika tidak terdapat pola yang
jelas serta titik-titik pada
grafik yang menyebar diatas
dan dibawah angka 0 (nol)
pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas
sehingga  model  regresi
tersebut  dapat  dipakai.
Berikut hasil uji
heteroskedastisitas:



GAMBARIV 1
HASIL LJI HETEROSKEDASTISITAS

B 0

Sumbar: Deata primer diolak, takun 2022

Berdasarkan gambar diatas,

menunjukkan bahwa tidak terdapat

pola tertentu atau menyebar jadi tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan

untuk menguji apakah data yang
akan digunakan dalam model
regresi berdistribusi normal atau
tidak (Ghozali : 2009). Metode
grafik normal plot dengan kriteria
bahwa jika data menyebar di atas
garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model
regresi  tersebut  memenuhi
asumsi normalitas. Berikut hasil

uji normalitas berdasarkan P-P

Plot dengan asumsi:

a. Data menyebar di atas garis
diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model
regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari
garis diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tersebut
tidak  memenuhi  asumsi
normalitas.

Berikut hasil uji normalitas:
GAMBAR 1V-2
HASIL UJI NORMALITAS
Narmal PP Plot of Ragraasion Standardized Reslcdual

Dependent Varioble: Kinerjo
-~

w.f:u

Expecied Cun Freb

o [
Obyerved Cum Mrob

Sumbar: Dara primer diolah, wahun 2022

Berdasarkan gambar diatas,
penyebaran titik-titik di sekitar garis
diagonal dan penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal maka
distribusi data dinyatakan normal.

Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2014:224)

analisis ini digunakan untuk

memprediksi seberapa jauh nilai variabel

terikat (YY) bila variabel bebas diubah.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel-variabel pelatihan
kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja
terhadap Kinerja menggunakan rumus
sebagai berikut:

Y—=a+ byxy +0,x: ~bexy + ¢
Keteazangan
Y . Kuesjia

] Niliy Kometuzity

X1 Pelatihan Kena

x Kepuazan Kega

X Dusiplin Kenu

1] Koefisien regres: Pelatthan Kena

b2 Roclian repres Kopussan Kogs

bz Koafusien cagresi Disiplin Kerja

e Residual

Adapun hasil dari perhitungan
dengan menggunakan program SPSS 24
for windows dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
TABEL IV-1¢

HASIL UJI REGRESI
Coefficienty*

Unstendmdired  Standhardired

Coefiiients Coetienss

a = 1.320, b, = 0,318, b, = 0,285, b; =
0,272

Berdasarkan ~ Tabel 1V.12
diatas, maka persamaan regresinya
adalah sebagai berikut:

Y =a+b X, +b,X, +h; X5 + €

Y =1,320+0,318 X, + 0,285 X, +0,272

X;+e

Berdasarkan persamaan
tersebut, maka dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a : Konstanta 1,320 yang menunjukkan
bahwa tanpa adanya perubahan
terhadap Pelatihan Kerja,
Kepuasan Kerja dan Disiplin
Kerja, maka Kinerja tetap sebesar
1,320.

bl : Pelatihan Kerja (X1) 0,318 ini
menunjukkan bahwa Pelatihan
Kerja mempunyai  pengaruh
terhadap Kinerja. Jika nilai
Pelatinan Kerja naik 1 poin
sementara variabel lain tetap,
maka Kinerja akan naik sebesar
0,318.



b, : Kepuasan Kerja (X2) 0,285 ini
menunjukkan bahwa Kepuasan
Kerja mempunyai pengaruh yang
terhadap Kinerja Jika nilai
Kepuasan Kerja naik 1 poin
sementara variabel lain tetap,
maka Kinerja akan naik sebesar
0,285.

b; : Disiplin Kerja (X3) 0,272 ini
menunjukkan bahwa Disiplin
Kerja mempunyai  pengaruh
terhadap Kinerja. Jika nilai
Disiplin  Kerja naik 1 poin
sementara variabel lain tetap,
maka Kinerja akan naik sebesar
0,272.

Uji Hipotesis

1. Uji parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) dilakukan untuk
menguji signifikan secara parsial
pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel (y) dalam model
regresi yang sudah dihasilkan.
Apabila nilai t hitung lebih besar dari
nilai signifikansi lebih kecil 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel terikat. Pengujian ini
ditentukan  tingkat  signifikansi
sebesar 5% (a= 0,05). Menentukan
teaver dengan rumus df =n—k —
1

Keterangan :

df = Degree of freedom

n = Jumlah sampel

k =Jumlah variabel

df =46-3-1 =42 diperoleh angka
pada t;,pe; Sebesar 2,018

TABELIV-11
HASIL UJIT
Vanabel Chireng Crabe ‘.]:ﬁ:;l
Pelatihan Kenja (X1) 2,700 2018 0,01
Kepuasan Kena (X2) 2408 2018 0,02
Dissplin Kena (X3) 2,258 2018 0.02

Sumber: Dara Primer dioloh, tafum 2022

a. Pengaruh antara variabel
pelatihan kerja terhadap variabel
kinerja. hasil uji t tabel iv—11
variabel pelatihan kerja
mempunyai nilai tp;,,, sebesar
2,700 > teper 2,018 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,01
< 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pelatihan kerja
memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja.

b. Pengaruh antara variabel
kepuasan kerja terhadap variabel
kinerja. hasil uji t tabel iv-11
variabel kepuasan kerja
mempunyai nilai tp;,,, sebesar

\
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2,409 > tiuper 2,018 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,02
< 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kepuasan kerja
memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja.

c. Pengaruh antara variabel disiplin
kerja terhadap variabel kinerja.
hasil uji t tabel iv-11 variabel
disiplin kerja mempunyai nilai
thitung SEDESAr 2,258 > tigpe
2,018 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,02 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel
disiplin kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji f) digunakan
untuk menguji ada tidaknya
pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel dependen
dengan signifikan 5% (a = 0,05).
Menurut Ghozali (2009:17) kriteria
uji f adalah sebagai berikut:

a. Apabila f hitung yang diperoleh
hasil perhitungan regresi
signifikansi lebih kecil dari 0,05
dan f hitung > f tabel, maka
hipotesis diterima.

b. Apabila f hitung yang diperoleh
hasil perhitungan regresi
signifikan lebih besar dari 0,05
dan f hitung < f tabel, maka
hipotesis ditolak.

TABELIV - 12
CHSIMULTAN (UJITF)
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squarea i Square 3 S
I Regreswion l | 44 58 6159 O
Rewdual " N 1 T4
Total 205 126 |
a [);)'flll"!ll Vanable Kinera
b Predictots (Constant), Diniplin Kenja, Kepuasan Kerja

Pelatihan Kenja

Berdasarkan hasil uji ANOVA /
bersama-sama, diperoleh nilai F
hitung sebesar 26,096 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05
dan F hitung sebesar 26,159 lebih
besar dari Ftabel 2,83 maka dapat
disimpulkan  bahwa  secara
bersama-sama variabel pelatihan
kerja, kepuasan kerja dan disiplin
kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.

3. Koefisien determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi ini
digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat secara
bersama - sama (simultan).



TABELIV - 4
KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summan®

Berdasarkan tabel, hasil pengujian
ini menunjukkan bahwa nilai R
square sebesar 0,651 artinya sebesar
65,1% variabel Kinerja dapat
dijelaskan oleh variabel pelatihan
kerja, kepuasan kerja dan disiplin
kerja, sedangkan sebesar 34,9%
(100%-65,5%) dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada dalam
model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa
pelatihan memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen.
Namun kenyataan yang ada bahwa pelatihan yang
dilakukan, tidak didasarkan pada undang-undang
tentang  pokok-pokok  kepegawaian  yang
menyebutkan dalam rangka peningkatan mutu
dan keterampilan pegawai serta memupuk
kegairahan kerja.

Hasil jawaban responden tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya penyuluh
keluarga berencana pada Dinas Sosial
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kebumen ini setuju, bahwa program
pelatihan dapat meningkatkan kinerja mereka
dalam menjalankan tugas yang dibebankan
kepadanya. Pernyataan kuesioner pelatihan kerja
masih banyak responden menyatakan tidak setuju
karena setiap penyuluh Kkeluarga berencana
mempunyai desa binaan yang lebih.

Hal ini disebabkan jumlah penyuluh keluarga
berencana dengan jumlah desa tidak berimbang,
karena jadual PKB pelatihan terkadang terjadi
bentrok dengan jadual kegiatan penyuluhan ke
desa sehingga kurang maksimal. Sebagai contoh
ketika PKB ikut pelatihan dan mendapatkan
materi serta di jelaskan oleh instruktur pelatihan
yang tepat maka secara individu PKB tersebut
akan mendapatkan keterampilan sehingga dapat
meningkatkan Kinerjanya. Penelitian lbrahim,
Djuhartono dan Sodik (2021) menyatakan
pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai di PT Lion Superindo.
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Namun kenyataan yang ada bahwa penempatan
pegawai atau jabatan struktural, tidak didasarkan
prestasi kerja dan kemampuan memberi
pelayanan kepada masyarakat, tetapi lebih sering
didasarkan pada senioritas, loyalitas dan
kepercayaan atasan kepada bawahan.

Hasil jawaban responden tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya penyuluh
keluarga berencana pada Dinas Sosial
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kebumen ini setuju, bahwa kepuasan
kerja dapat meningkatkan kinerja mereka dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya.
Pernyataan kuesioner pelatihan kerja masih
banyak responden menyatakan tidak setuju karena
Pegawai Negeri Sipil dalam hal ini penyuluh
keluarga berencana dalam penempatanya masih
belum atas dasar yang menitik beratkan pada
sistem prestasi kerja dan sistem Kkarir dalam
penyerapan anggaran atau target.

Sebagai contoh ketika PKB merasakan
kepuasan terhadap atasan, kenyamanan terhadap
rekan kerja, kepuasan terhadap pekerjaan,
kepuasan terhadap peluang promosi otomatis
kinerja PKB akan meningkat. Hasil penelitian |
Gusti Agung Bagus Cakra (2020) menyatakan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja PKB di Kabupaten Karangasem.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa
disiplin kerja memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen.
Namun kenyataan yang ada bahwa kedisiplinan
pegawai untuk mentaati kewajiban dan
menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan masih sering
dilanggar baik yang dilakukan di dalam maupun
di luar jam kerja.

Hasil jawaban responden tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya penyuluh
keluarga berencana pada Dinas Sosial
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kebumen ini setuju, bahwa disiplin
kerja dapat meningkatkan kinerja mereka dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya.
Pernyataan kuesioner pelatihan kerja masih
banyak responden menyatakan tidak setuju karena
belum sesuai dengan peraturan dalam bekerja.

Seperti contoh ketika PKB datang ke kantor
dengan tertib,tepat waktu,dan teratur.dengan
datang ke kantor secara tertib,tepat waktu,dan
teratur maka disiplin kinerja akan meningkat.
Hasil penelitian Safriatna, Hermanto dan Amalia
Kusuma Wardini (2020) menyatakan disiplin

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
Hasil uji hipotesis menggambarkan bahwa PKB di Kabupaten Bima.
kepuasan kerja memberikan kontribusi yang ~ Pengaruh Pelatihan Kerja, Kepuasan Kerja dan
cukup besar dalam meningkatkan kinerja pegawai  Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
pada Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Hasil uji F menggambarkan bahwa pelatihan
Keluarga Berencana Kabupaten Kebumen. kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja



memberikan kontribusi yang cukup besar dalam
meningkatkan Kinerja pegawai pada Dinas Sosial
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
Kabupaten Kebumen. Hal ini dapat dilihat Hasil
jawaban responden tersebut di atas yang
menjawab tidak setuju.

PENUTUP
Kesimpulan

1.
2.
3.
4.

Hasil dari analisis data menunjukkan pelatihan kerja
(H1) berpengaruh terhadap kinerja.

Hasil dari analisis data menunjukkan kepuasan
kerja (H2) berpengaruh terhadap kinerja.

Hasil dari analisis data menunjukkan disiplin kerja
(H3) berpengaruh terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan
kerja, kepuasan kerja dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja.

Keterbatasan

Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai

keterbatasan, oleh karena itu keterbatasan ini perlu

diperhatikan

untuk  peneliti-peneliti  selanjutnya,

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian ini dilakukan pada Penyuluh KB di
Kabupaten Kebumen, apabila penelitian ini
dilakukan kembali pada objek yang berbeda
kemungkinan hasil dalam penelitian akan berbeda.
Penelitian ini terbatas pada variabel pelatihan kerja,
kepuasan kerja, disiplin kerja dan kinerja.

Implikasi

Implikasi Praktis

1. Bagi Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen
pelatihan kerja berada dalam kategori cukup
baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi
dengan melakukan berbagai upaya dalam proses
pembelajaran  dengan cara memberikan
pendidikan dan pelatihan demi tercapainya
kinerja Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen
yang diharapkan.

2. Bagi Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen
kepuasan kerja diharapkan selalu membangun
komunikasi antar sesama Penyuluh KB di
Kabupaten Kebumen agar dapat menumbuhkan
pemahaman, kesenangan, pengaruh pada sikap
dan tindakan dan hubungan yang semakin baik
yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan
kinerja Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen.

3. Bagi Penyuluh KB di Kabupaten Kebumen
disiplin kerja diharapkan agar selalu berusaha
memiliki keyakinan akan kemampuannya untuk
dapat memotivasi, sumber daya kognitif, dan
tindakan yang diperlukan agar berhasil
melaksanakan tugas dan mengatur waktu lebih
efektif dan efisien agar kinerja Penyuluh KB di
Kabupaten Kebumen meningkat.

Implikasi Teoritis

1. Hasil penelitian Ibrahim, Djuhartono dan Sodik
(2021) menyatakan pelatihan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.
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2. Hasil penelitian | Gusti Agung Bagus Cakra
(2020) menyatakan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja PKB.

3. Hasil penelitian Safriatna, Hermanto dan
Amalia Kusuma Wardini (2020) menyatakan
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja PKB.
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